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ABSTRAK 

 

Produksi buah pisang kepok yang tinggi tidak diimbangi dengan pengolahan limbah 

kulit pisang kepok oleh masyarakat. Salah satu dampak yang ditimbulkan dari 

produksi pisang kepok yang tinggi yaitu menumpuknya limbah kulit pisang kepok 

yang dapat mencemari lingkungan karena menimbulkan bau dan mengurangi nilai 

keindahan lingkungan sekitar masyarakat. Salah satu solusi dan inovasi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, maka kulit pisang kepok ini dimanfaatkan 

dengan mengolahnya menjadi membran selulosa asetat. Adapun proses yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah proses delignifikasi, pemutihan, pencucian, 

sintesis selulosa asetat dan pembuatan membran selulosa asetat. Pembuatan 

selulosa kulit pisang kepok dengan proses delignifikasi menggunakan variasi 

pelarut NaOH 1 %, 1,5% dan 2%. Pembuatan selulosa asetat kulit pisang kepok 

dilakukan melalui reaksi asetilasi dengan variasi waktu asetilasi 2 jam dan 2,5 jam. 

Pembuatan membran selulosa asetat kulit pisang kepok dilakukan dengan 

menggunakan aseton 99% dan variasi pemlastis PEG 600 pada volume 0 ml, 4 ml 

dan 8 ml. Hasil penelitian diperoleh kandungan selulosa kulit pisang kepok yang 

terbaik sebesar 56,07% terdapat pada pelarut NaOH 1% dengan struktur permukaan 

yang lebih halus, lebih banyak serat dan berongga. Kadar selulosa asetat dan derajat 

substitusi kulit pisang kepok terbaik yaitu 38,23% kadar selulosa asetat dan 2,3% 

derajat substitusi pada proses delignifikasi menggunakan pelarut NaOH 1% dan 

waktu asetilasi 2,5 jam dengan struktur permukaan selulosa asetat yang dihasilkan 

terlihat bentuk seratnya beraturan dan berongga. Produk selulosa asetat terbaik ini 

digunakan untuk pembuatan membran selulosa asetat kulit pisang kepok dengan 

penambahan PEG 600. Membran selulosa asetat terbaik terdapat pada membran 

dengan PEG 600 volume 4 ml menghasilkan karakteristik berupa ketebalan 1,97 

mm, kuat tarik 1,1075 Mpa, elongasi 2,57%, daya serap air 101,52%, daya 

biodegradabilitas 84,66% dan struktur permukaan membran terlihat berserat saling 

berikatan dan berpori dengan ukuran pori 0,89 µm - 3,72 µm termasuk jenis 

membran mikrofiltrasi yang memiliki ukuran pori berkisar 0,05-10 µm.  

 

Kata kunci: delignifikasi; kulit pisang kepok; membran; selulosa; selulosa asetat  
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ABSTRACT 

 

The high production of kepok bananas is not matched by the processing of kepok 

banana skin waste by the community. One of the impacts arising from the high 

production of kepok bananas is the accumulation of waste kepok banana peels, 

which can pollute the environment because they cause odor and reduce the beauty 

of the environment around the community. One of the solutions and innovations to 

overcome this problem is to use kepok banana peels by processing them into 

cellulose acetate membranes. The processes used in this study were delignification, 

bleaching, washing, cellulose acetate synthesis, and the manufacture of cellulose 

acetate membranes. Kepok banana peel cellulose process delignification using 

variations of 1%, 1.5%, and 2% NaOH solvent. The preparation of cellulose acetate 

from kepok banana peels was carried out through an acetylation reaction with 

variations in the acetylation time of 2 hours and 2.5 hours. The manufacture of 

cellulose acetate membranes from kepok banana peels was carried out using 99% 

acetone and PEG 600 plasticizer variations at a volume of 0 ml, 4 ml and 8 ml. The 

results showed that the best 56.07% kepok banana peel cellulose content was found 

in 1% NaOH solvent with a smoother surface structure, more fiber and hollow. The 

best cellulose acetate content and degree of substitution of kepok banana peels were 

38.23% cellulose acetate content and 2.3% degree of substitution in the 

delignification process using 1% NaOH solvent and an acetylation time of 2.5 hours 

with the surface structure of the resulting cellulose acetate visible in the form of 

regular and hollow fibers. The best cellulose acetate product is used to manufacture 

cellulose acetate membranes from kepok banana peels with the addition of PEG 

600. The best cellulose acetate membrane was found in a PEG 600 membrane with 

a volume of 4 ml, which produced characteristics such as a thickness of 1.97 mm, 

a tensile strength of 1.1075 Mpa, an elongation of 2.57%, a water absorption 

capacity of 101.52%, a biodegradability of 84.66%, and a surface structure that 

looks fibrous and porous with a pore size of 0.89 m to 3.72 m. It is a type of 

microfiltration membrane that has a pore size ranging from 0.05 to 10 µm.  

 

Keyword: cellulose; cellulose acetate; delignification; kepok banana peel; 

membrane  
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DAFTAR ISTILAH 

  

Asimetrik  : Objek di bagian kanan tidak sama atau mirip dengan 

objek di bagian kiri gambar, akan tetapi terkesan 

menunjukkan keseimbangan.  

Biodegradable  : Bahan apapun yang dapat terurai oleh mikroorganisme 

(seperti bakteri dan jamur) dan berasimilasi dengan 

lingkungan alam.  

Derajat substitusi  : Jumlah rata-rata gugus per anhidroglukosa unit yang 

disubstitusikan oleh gugus lain.  

Energi Aktivasi  :  Energi minimum yang dibutuhkan agar reaksi kimia 

tertentu dapat terjadi.  

Gugus fungsi  : Gugus fungsional yang terdapat dalam rantai selulosa 

adalah gugus hidroksil yang menentukan sifat fisika 

dan kimia selulosa. 

Hidrofilik  : Sifat yang suka air.  

Hidrofobik  : Sifat yang tidak suka air.  

Katalis  : Zat yang mempercepat laju reaksi dengan tidak 

mengalami perubahan kimia, dengan cara menurunkan 

energi aktivasi (Ea).  

Membran : Membran merupakan selaput, kulit tipis, atau lembaran 

bahan tipis fleksibel atau film, yang bertindak sebagai 

pemisah selektif antara dua fase karena bersifat 

semipermeabel.  

Mikrofiltrasi  : Salah satu teknologi membran yang menggunakan gaya 

dorong tekanan rendah sekitar 1 bar dan digunakan 

untuk memisahkan partikel terlarut yang berukuran 

antara 0,1 hingga 10 µm.  

Morfologi  : Suatu penampakan atau bentuk struktur yang biasanya 

dapat dilihat secara fisik.  
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Selulosa  : Senyawa karbohidrat kompleks berupa polisakarida 

yang tersusun dari beberapa rantai glukosa.  

Selulosa asetat  : Suatu senyawa ester dari asam asetat dan selulosa yang 

berbentuk padatan putih, tidak berasa dan tidak berbau 

yang diperoleh dari mereaksikan selulosa dengan asam 

asetat anhidrida dengan bantuan asam sulfat sebagai 

katalis.  

Sintesis  : Sebuah reaksi kimia antara dua atau lebih zat dengan 

membentuk suatu zat baru.  

Ultrafiltrasi  : Proses pemisahan dengan menggunakan membran 

yang berukuran pori berkisar antara 0,1-0,001 µm 

(mikron).  
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DAFTAR SIMBOL 

 

b/v  = Jumlah gram zat terlarut dalam tiap 100 ml larutan.  

v/v  = Volume suatu zat dalam 100 ml larutan.  

µm  = Mikrometer  

≥  = Lebih dari sama dengan  

Rpm  = Revolusi per menit  

Mpa  = Megapascal  

g/mol  = Gram per mol  

g = Gram  

cm = Centimeter  

mm  = Milimeter  

% = Persen  
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DAFTAR SINGKATAN 

 

C3H6O    = Aseton  

CH3COOH    = Asam asetat Glasial  

C4H6O3    = Asam Asetat Anhidrida  

(C6H10O5)n    = Selulosa   

(C6H7O2(CH3COO)3)X  = Selulosa Asetat   

DS     = Derajat Substitusi  

DSC     = Differential Scanning Calorimetry  

FTIR     = Fourier Transform Infra Red  

H2O     = Aquades  

H2SO4    = Asam Sulfat  

NaOH     = Natrium Hidroksida 

NaOCl    = Natrium Hipoklorit  

SA     = Selulosa Asetat  

SEM     = Scanning Electron Microscope  

PEG    = Polietilen Glikol  

  


